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Abstrak 

 

Penyakit diare dan infeksi merupakan salah satu dari berbagai masalah kesehatan utama di 

daerah tropis seperti di Indonesia. Penyakit diare dapat ditimbulkan karena beberapa faktor 

antara lain bakteri dan lingkungan hidup yang kurang sehat. Daun salam dan daun matoa 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri sehingga 

dapat mencegah terjadinya infeksi atau diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 96% daun salam dan daun matoa terhadap 

bakteri Shigella sonnei dan bakteri Bacillus cereus penyebab diare. Daun salam dan daun 

matoa masing-masing dimaserasi menggunakan etanol 96% kemudian dibuat seri 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% dengan masing-masing loading ekstrak 2,5 ; 5 ; 7,5 ; 

10 (mg/disk). Seri konsentrasi daun salam dan daun matoa yang memiliki aktivitas antibakteri 

paling kuat yaitu pada konsentrasi ekstrak 100%. Hasil KLT-bioautografi menunjukkan 

senyawa dalam ekstrak daun salam dan ekstrak daun matoa yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Shigella sonnei yaitu senyawa tanin. Senyawa dalam ekstrak 

daun salam yang menghambat bakteri Bacillus cereus yaitu senyawa flavonoid sedangkan 

senyawa dalam ekstrak daun matoa yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu senyawa tanin. 

 

Kata kunci : antibakteri, Syzygium polyanthum, Pometia pinnata J.R.Forst & G.Forst, Bacilus 

cereus, Shigella sonnei 

Abstract 

 

Diarrhea and infectious diseases are one of the main health problems in tropical regions 

such as Indonesia. Diarrhea can be caused by several factors, including bacteria and an 

unhealthy living environment. Bay leaves and matoa leaves contain secondary metabolite 

compounds that have antibacterial activity there potential to prevent infection or diarrhea. 

This study aims to determine the antibacterial activity in ethanol extract of 96% bay leaf and 

matoa leaf against Shigella sonnei bacteria and Bacillus cereus bacteria that cause diarrhea. 

Bay leaves and matoa leaves were each macerated using 96% ethanol then serial 

concentrations of 25%, 50%, 75% and 100% were made with each extract loading 2.5 ; 5 ; 

7.5 ; 10 (mg/disc). The series of concentrations of bay leaves and matoa leaves that have 

the strongest antibacterial activity is at an extract concentration of 100%. The TLC-

bioautography results showed that compounds in bay leaf extract and matoa leaf extract had 

antibacterial activity against Shigella sonnei bacteria, namely tannin compounds. 

Compounds in bay leaf extract that inhibit Bacillus cereus bacteria are flavonoid compounds 

while compounds in matoa leaf extract that have antibacterial activity are tannin compounds. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit diare dan infeksi ialah salah satu dari berbagai masalah kesehatan utama di 

daerah tropis seperti di Indonesia. Diare yaitu keadaan dimana seseorang menderita buang air 

besar (BAB) melebihi 3 kali sehari dan fesesnya lebih encer daripada biasanya. Faktor 

penyebab diare antara lain lingkungan hidup yang tidak sehat, perilaku masyarakat yang kurang 

higienis, serta gizi masyarakat yang kurang memadai. Penyebab penyakit diare karena adanya 

infeksi bakteri E.coli (20-30%), Shigella sp. (1-2%) dan parasit Entamoeba hystolitica (<1%). 

Pada tahun 2019, peduduk Indonesia dengan kriteria semua umur (SU) menderita diare yang 

berjumlah sebanyak 573.609 penderita. Menurut rapid survei diare tahun 2015, angka kejadian 

diare seluruh usia di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 270/1.000 penduduk. Sekitar 71,6% dari 

semua penderita diare yang dilakukan pelayanan di fasilitas kesehatan mendapatkan oralit 

sebagai penanganan pertama (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2020). 

Pada pengobatan tradisional terhadap diare, masyarakat Indonesia biasanya 

menggunakan daun jambu biji dengan cara direbus kemudian diminum air rebusannya. 

Masyarakat Indonesia lebih memilih pengobatan tradisional dengan menggunakan obat-obatan 

herbal dikarenakan biaya yang lebih murah dan dipercaya lebih aman dibandingkan dengan 

obat-obatan kimia (Indarwati, 2015). Daun salam dan daun matoa banyak terdapat di daerah 

tropis seperti di Indonesia, belum banyak dilakukan penelitian terhadap ekstrak daun salam dan 

daun matoa dalam pemanfaatannya sebagai alternatif pengobatan diare. Berdasarkan 

penelitian yang dilaksanakan Evendi (2017) menyebutkan bahwa daun salam (Syzygium 

polyanthum) mempunyai kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang 

dimanfaatkan sebagai antibakteri sehingga mampu menekan proses biokimiawi suatu 

organisme yang penyebab infeksi. Pada penelitian tersebut ekstrak daun salam diujikan ke 

bakteri Salmonella thypi penyebab demam tifoid dan Eschericha coli penyebab diare. Penelitian 

lain terhadap daun salam menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun salam memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus (Tammi et al, 2018), Salmonella sp (Mamay 

et al, 2018), Shigella dysenteriae dan Salmonella thypi (Norhaliza et al, 2022). 

Daun matoa mempunyai kandungan yaitu flavonoid, tanin dan saponin yang 

menunjukkan adanya aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Selain itu hasil 

penelitian dari Kuspradini (2016) menyebutkan bahwa terhambatnya pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans, Streptococcus sobrinus penyebab karies gigi dan Escherichia coli 

penyebab diare oleh ekstrak daun matoa karena adanya kandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, tanin serta saponin. Penelitian lain terhadap daun matoa menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun matoa memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa (Utoro et al, 2022), Klebsia pneumoniae (Mita, 2020). 

Diketahui bahwa pemicu utama dari diare dan penyakit Shigellosis yaitu bakteri Shigella 

sonnei (Ranjbar, 2008). Bacillus cereus merupakan bakteri gram positif yang sejak 1955 dikenal 

sebagai bakteri yang dapat meracuni makanan, diare, meningitis dan infeksi mata. Shigella 

sonnei dan Bacillus cereus merupakan bakteri patogen yang mencemari makanan sehingga 

dapat menyebabkan masalah pada sistem pencernaan manusia (Oliviti et al, 2021). 
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METODE 

Alat 

Penelitian ini menggunakan berbagai peralatan antara lain vacuum buncher,  rotary evaporator, 

autoklaf, oven, bejana maserasi dan tutup, erlenmeyer, inkubator,  cawan petri, tabung reaksi, 

jarum ose, plat KLT, camber, pinset, spreader, lampu spirtus, lampu UV 254nm dan 366nm, 

mikropipet, timbangan, botol semprot, blender, wadah steril atau vial, kompor listrik. 

Bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai bahan antara lain daun salam dan daun matoa yang 

diperoleh dari Desa Jeruk Kecamatan Miri Kabupaten Sragen, media NA, bakteri Shigella 

sonnei dan Bacillus cereus, alkohol 70%, etanol 96%, cakram disk, alumunium foil, kapas, NaCl 

0,9%, larutan Mc. Farland 0,5, aquades, reagen dragendrof, sitroborat,  Liebermann-Buchard, 

FeCl3 1%, kloroform dan metanol. 

Ekstraksi Sampel 

Daun salam dan daun matoa yang sudah dipetik dilakukan pencucian dengan air mengalir dan 

diangin – anginkan dan dijemur sampai mengering. Setelah kering daun-daun tersebut 

diblender secara terpisah hingga menjadi serbuk. Setelah menjadi serbuk kemudian dimaserasi 

dengan menggunakan etanol 96 % selama 3x24 jam dengan pengadukan setiap 1 x 24 jam. 

Ekstraksi dengan metode maserasi dilakukan dengan menimbang masing-masing serbuk 

sebanyak 250 gram dan dilakukan perendaman dengan etanol 96% sebanyak 2 liter. Setelah 

3x24 jam filtrat disaring dengan corong buncer dan dikentalkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50 °C kemudian diuapkan kembali dengan waterbath semalam dengan 

suhu 60°C untuk mendapatkan ekstrak kental (Alwie et al, 2021). 

Pembuatan Seri Konsentrasi Ekstrak 

Pembuatan seri konsentrasi ekstrak dilakukan dengan membuat seri konsentrasi ekstrak 

tertinggi terlebih dahulu yaitu konsentrasi 100 % dengan mengencerkan 5 gram ekstrak kental 

dalam 5 mL etanol 96 %. Selanjutnya pembuatan konsentrasi 75 %, 50 % dan 25 % dilakukan 

dengan pengenceran ekstrak 100% dengan penambahan etanol sesuai perhitungan. 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Seluruh alat – alat gelas meliputi gelas beaker, cawan petri, tabung reaksi dilakukan sterilisasi 

dengan memakai oven dengan suhu 180 °C selama 2 jam. Sebelum disterilisasikan dengan 

oven, alat-alat tersebut dicuci terlebih dahulu dan dibungkus dengan menggunakan kertas. 

Jarum ose dan gelas spreader disterilkan dengan cara pemijaran di atas bunsen dan dilakukan 

di Laminar Air Flow (LAF). Media BHI, media NA, yellow tip, blue tip, larutan NaCl 0,9% 

dimasukan ke autoclave untuk disterilisasikan selama 20 menit pada suhu 121°C (Fardin and 

Wulan, 2016). 

Pembuatan Media 

Media NA (nutrient agar) digunakan sebagai media uji aktivitas antibakteri, sedangkan Media 

BHI (Brain Heart Infusion) untuk membiakkan bakteri, pembuatan media NA dengan 

penimbangan serbuk NA sebanyak 2,8 gram lalu dilarutkan dalam 100 mL akuades steril, dan 

menimbang serbuk BHI sebanyak 1,85 gram lalu dilarutkan dalam 10 mL sampai melarut, 

masing – masing diaduk sambil dipanaskan hingga melarut, kemudian dimasukkan ke dalam 

autoklaf hingga 15 menit pada suhu 121°C. Setelah itu media NA steril dituang kecawan petri 

diamkan sampai dingin, dan memadat (Yahya et al, 2017). 
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Pembiakan Bakteri 

Bakteri Bacillus cereus dan Shigella sonnei dibiakkan ke dalam media BHI dengan cara 

mengambil 1 ose bakteri Bacillus cereus dengan memakai jarum ose goreskan ke dalam media 

BHI kemudian diletakkan di shaker inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam dengan kecepatan 

200rpm. 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

Biakkan bakteri Shigella sonnei dan Bacillus cereus diambil sebanyak 100µl kemudian dituang 

ke tabung steril lalu dilakukan pengenceran dengan larutan NaCl 0,9% steril sedikit demi sedikit 

sampai menjadi keruh yang sesuai dengan larutan Mc. Farland 0,5 (populasi bakteri 1-2 x 108 

CFU/ mL).  

Uji Aktivitas Antibakteri 

Metode yang digunakan dalam uji ini yaitu metode cakram disk dengan menggunakan media 

NA. Penanaman bakteri Shigella sonnei dan Bacillus cereus dilakukan dengan mengambil 

suspensi bakteri sebanyak 200µl kemudian diletakkan di cawan petri yang sudah terisi media 

dan diratakan dengan memakai spreader. Uji aktivitas antibakteri dilaksanakan dengan metode 

cakram disk yang ditetesi ekstrak daun salam dan daun matoa sebanyak 10µl dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Disk antibiotik kloramfenikol dipakai sebagai kontrol 

positif sedangkan kontrol negatif menggunakan etanol 96%. Dipilih antibiotik kloramfenikol 

sebagai kontrol positif dikarenakan kloramfenikol merupakan antibiotik spektrum luas yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan bakteri gram negatif, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan Shigella sonnei yang digunakan pada 

penelitian kali ini. Cakram disk yang telah ditetesi ekstrak ditunggu 5 menit hingga disk kering 

kemudian setelah kering, disk yang berisi ekstrak daun salam dan daun matoa dengan berbagai 

konsentrasi diletakkan dipermukaan media NA yang telah diinokulasi dengan bakteri Shigella 

sonnei dan Bacillus cereus. Kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C untuk 

kemudian diukur zona hambatnya menggunakan penggaris dengan satuan mm. 

Analisis KLT 

Kandungan senyawa kimia akan diteliti menggunakan metode Kromatografi  Lapis Tipis (KLT) 

dengan menggunakan plat silika GF254 sebagai fase diam dan klorofom : metanol (9:1) sebagai 

fase gerak yang sebelumnya sudah dijenuhkan. Identifikasi senyawa alkaloid dengan 

menyemprotkan reagen dragendroff, identifikasi flavonoid dengan reagen semprot sitroborat, 

sedangkan identifikasi senyawa tanin dengan menyemprotkan reagen FeCl3 1% (Hidayati et al, 

2020; Yeni et al, 2022). Setelah dielusi dan disemprot dengan masing-masing reagen, plat KLT 

diamati di bawah sinar Ultra Violet pada lamda 254 nm dan 366 nm, untuk melihat spot/noda 

hasil pemisahan senyawa dan menghitung nilai Rf dari masing-masing senyawa. 

Uji KLT-Bioautografi 

Uji bioautografi berujuan untuk melihat senyawa dalam ekstrak yang memiliki aktivitas 

antibakteri. Uji ini menggunakan fase diam plat silika GF245 dan fase gerak klorofom : metanol 

(9:1). Plat KLT yang telah ditotoli ekstrak dielusi dengan fase gerak klorofom:metanol 

ditempelkan di permukaan media nutrien agar yang sudah diinokulasi dengan bakteri Bacillus 

cereus dan Shigella sonnei dan didiamkan selama 15-30 menit. Setelah 30 menit, plat 

kemudian diangkat dan dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 37℃ selama 24 jam. 

Senyawa antimikroba akan berpindah dari lempeng kromatogram ke media dan akan 

menghasilkan zona bening sebagai tanda penghambatan pertumbuhan bakteri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi 

 Ekstraksi sampel dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% selama 

3x24 jam. Maserasi ialah metode penyarian yang dilaksanakan dengan cara merendam 

simplisia dengan pelarut tertentu selang beberapa hari di dalam wadah atau bejana tertutup 

dengan sesekali pengadukan. Maserasi dilakukan di suhu ruang dan terhindar dari cahaya 

matahari. Prinsip kerja metode maserasi yaitu menarik zat aktif yang memiliki kepolaran sama 

dengan pelarut (like dissolve like). Pemilihan pelarut etanol dikarenakan dengan kadar 96% 

mampu melarutkan lebih banyak senyawa metabolit sekunder dibandingkan dengan kadar 

70%. Pada daun salam didapatkan ekstrak sebanyak 41,03 gram dan daun matoa 47,23 gram 

sehingga didapatkan masing-masing rendemen ekstrak yaitu daun salam 16,41%  dan daun 

matoa 18,89%. Hasil perhitungan rendemen kedua ekstrak memiliki nilai persentase lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian yang sebelumnya yaitu sebanyak 16,41% untuk daun salam 

dan 18,89%. Penelitian terdahulu yang dilakukan terhadap daun matoa menghasilkan 

rendemen sebanyak 10,096%, penelitian terhadap daun salam menghasilkan rendemen 

sebanyak 10,21%. Tingginya persentase rendemen menunjukkan banyaknya senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak tersebut (Hidayati et al, 2020).  

 

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Salam dan Daun Matoa 

 Daun Salam Daun Matoa  

Bobot simplisia (g) 250 250 

Bobot Ekstrak kental (g) 41,03 47,23 

Rendemen (%) 16,41 18,89 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

 Metode yang diperlukan dalam pengujian ini ialah metode cakram disk pada seri kadar 

ekstrak 25%, 50%, 75% dan 100% dengan loading ekstrak masing-masing yaitu 2,5mg; 5 mg; 

7,5mg dan 10mg pada masing-masing disk, sedangan untuk kontrol positif digunakan disk 

kloramfenikol dan etanol 96% sebagai kontrol negatif. Pembuatan konsentrasi ekstrak 

menggunakan pelarut etanol 96%, etanol 96% yang dapat menarik senyawa bersifat polar, semi 

polar hingga non polar dan mudah menguap sehingga tidak akan mempengaruhi hasil 

pengamatan uji aktivitas antibakteri karena tidak menghambat pertumbuhan bakteri. 

Kloramfenikol dipakai sebagai kontrol positif, karena antibiotik tersebut termasuk golongan 

spektrum luas bersifat bakteriostatik sehingga pertumbuhan bakteri gram negatif maupun 

positif dapat terhambat (Rahmawati, 2019). Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan 

pengenceran menggunakan larutan NaCl 0,9% hingga tercapai kekeruhan yang sama dengan 

larutan standar Mc. Farland 0,5 (1-2 x 108 CFU/mL). Aktivitas antibakteri dari masing-masing 

ekstrak dibuktikan dari daya hambat disekitar disk yang telah ditetesi 10µl  seri konsentrasi 

ekstrak dari sampel. 

 Pengamatan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak dilakukan dengan menghitung 

diameter daya hambat pada sekitar disk menggunakan penggaris. Berdasarkan hasil uji 

aktivitas antibakteri menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap masing-masing 
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konsentrasi, hal tersebut menunjukkan bahwa kedua ekstrak memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Shigella sonnei  dan Bacillus cereus yang dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Antivitas Antibakteri 

 

Jenis 

ekstrak 

Diameter zona hambat (rerata ±SD mm) 

Konsentrasi (% b/v) Kontrol positif 

(Disk 

Kloramfenikol) 

Kontrol negatif 

(Etanol 96%) 25 50 75 100 

Uji terhadap Bacillus cereus  

Ekstrak daun 

salam 

9,33 ± 2,1 10,83 ± 

2,7 

12,3 ± 

2,5 

14,67 ± 

2,5 

21,67 ± 2,9 6 ± 0 

Ekstrak daun 

matoa 

11,33 ± 

2,3 

12 ± 1,7 12,67 ± 

1,1 

14,33 ± 

1,1 

25 ± 5 6 ± 0 

Uji terhadap Shigella sonnei 

Ekstrak daun 

salam 

9,67 ± 1,5 10,33 ± 

1,5 

11,17 ± 

1,2 

13 ± 1,7 17,67 ± 6,6 6 ± 0 

Ekstrak daun 

matoa  

9,67 ± 0,5 10,67 ± 

0,5 

12 ± 0 13,33 ± 

0,5 

19 ± 3,6 6 ± 0 

*Diameter zona hambat termasuk diameter disk 6mm 

  

Pada hasil tabel 2  dapat dilihat bahwa zona hambat pada masing-masing konsentrasi 

memiliki nilai yang berbeda-beda terhadap pertumbuhan bakteri Shigella sonnei dan Bacillus 

cereus. Rerata daya hambat yang paling besar diperoleh dari ekstrak daun salam terhadap 

bakteri Bacillus cereus pada konsentrasi 100% dengan loading ekstrak 10mg. Hasil uji terhadap 

bakteri Shigella sonnei  menunjukkan rerata zona hambat terbesar yang diperoleh dari ekstrak 

daun matoa pada konsentrasi 100% dengan loading ekstrak 10mg. Berdasarkan hasil uji 

membuktikan bahwa semakin kuat daya hambat yang diperoleh, semakin banyak konsentrasi 

ekstrak yang harus digunakan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin banyak 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai antibakteri. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak suatu ekstrak dipengaruhi oleh besarnya 

konsentrasi ekstrak (Tammi et al, 2018).  

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Evendi (2017) menyatakan bahwa bakteri Salmonella 

thypi dan Escherichia coli mampu dihambat pertumbuhannya oleh ekstrak daun salam. Daun 

salam diketahui mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus (Gram positif), 

Escherichia coli dan Pseudomas aeruginosa. Terhambatnya pertumbuhan bakteri karena 

adanya kandungan flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid. 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kuspradini (2016) menyebutkan bahwa bakteri 

Staphylococcus epidermidis dapat dihambat pertumbuhannya oleh ekstrak daun matoa. Selain 

itu pertumbuhan bakteri S. mutans, S. sobrinus dan E. coli dapat terhambat karena adanya 

kandungan dalam ekstrak daun matoa. Adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun matoa 

dikarenakan adanya  senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin dan saponin yang 

bermanfaat sebagai antibakteri.  

 Kloramfenikol dipilih menjadi kontrol positif karena termasuk antibiotik spektrum luas, 

yang bekerja menghambat bakteri gram negarif maupun positif (Rahmawati, 2019). Kontrol 
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negatif digunakan larutan etanol 96% dan menunjukkan tidak adanya aktivitas antibakteri pada 

larutan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh seri 

konsentrasi ekstrak merupakan pengaruh dari adanya senyawa-senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat di dalamnya, bukan pengaruh dari etanol 96% yang digunakan sebagai pelarut. 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 1. Hasil uji daun Syzygium polyanthum (A) 

Pometia pinnata J.R.Forst & G.Forst (B) terhadap bakteri Shigella sonnei 

 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 2. Hasil uji daun Syzygium polyanthum (A) 

Pometia pinnata J.R.Forst & G.Forst (B) terhadap bakteri Bacillus cereus 

 

Uji KLT 

 Uji Kromatografi Lapis tipis (KLT) merupakan uji yang bertujuan untuk melihat ada 

tidaknya senyawa metabolit sekunder. Prinsip dari KLT yaitu terjadinya pemisahan terhadap 

senyawa-senyawa metabolit berdasarkan kepolarannya (like dissolve like). Ekstrak yang telah 

ditotolkan dielusi dengan eluen yang menghasilkan pemisahan terbaik. Dalam penelitian yang 

dilakukan terhadap ekstrak etanol daun salam dan daun matoa digunakan pelarut klorofom : 

metanol (9:1). Hasil elusi dilihat bercaknya pada sinar UV 254 nm dan 366 nm kemudian dihukur 

dari nilai Rf nya. Hasil skrining fitokimia ekstrak dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil KLT Ekstrak Daun Salam dan Daun Matoa 

Jenis Identifikasi Pereaksi +/- Rf Hasil Warna 

Ekstrak Daun Salam 

Alkaloid DragendoRff + 1 Coklat 

Flavonoid Sitroborat + 0,4 Kuning kehijauan 

Tanin FeCl3  5% + 0 Hitam 
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Jenis Identifikasi Pereaksi +/- Rf Hasil Warna 

Ekstrak Daun Matoa 

Alkaloid DragendoRff + 0,6 Coklat 

Flavonoid Sitroborat - - - 

Tanin FeCl3 5% + 0 Hitam 

Berdasarkan hasil uji KLT pada kedua ekstrak, diketahui terdapat kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid dan tannin pada daun salam, sedangkan ekstrak daun matoa mempunyai 

kandungan alkaloid dan tanin 

 

(A) 

 

(B) 

 

Gambar 3. Hasil Uji KLT ekstrak daun salam (EDM) dan ekstrak daun matoa (EDM) dengan fase 

gerak klorofom : metanol (9:1) v/v sebelum disemprot reagen dengan deteksi UV 254 nm (A) dan 

UV 366 nm (B) 

Dragendrof Sitroborat FeCl3 

UV 254 nm UV 366 nm UV 254 nm UV 366nm UV 254 nm UV 366 nm 

      

Gambar 4. Hasil Uji KLT dengan fase gerak klorofom : metanol (9:1) v/v pada ekstrak daun salam 

(EDS) dan ekstrak daun matoa (EDM) setelah disemprot reagen 

 

. Menurut Hidayati et al (2020) dan Yeni et al (2022) ekstrak positif mengandung alkaloid apabila 

disemprot dengan reagen dragendroff akan menghasilkan bercak warna coklat jika dilihat pada 

sinar UV 366nm. Positif mengandung flavonoid apabila disemprot reagen sitroborat dan akan 
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menghasilkan warna kuning kehijauan jika dilihat pada sinar UV 366nm dan ekstrak positif 

mengandung tanin apabila disemprotkan FeCl 5% akan menghasilkan warna hitam jika dilihat 

langsung. Hasil KLT dapat diamati pada gambar 3 dan 4 dimana totolan ditandai dengan bulatan 

merah. 

 

Uji KLT-Bioautografi 

 Bioautografi merupakan suatu metode yang bertujuan untuk memisahkan komponen-

komponen yang terdapat dalam suatu senyawa, baik itu senyawa aktif maupun senyawa 

pengotor. Senyawa aktif yang terpisahkan akan dilakukan uji lanjutan atau uji purifikasi 

(Sudirman, 2005). Pengujian ekstrak etanol 96% daun salam dan daun matoa secara KLT-

bioautografi bertujuan untuk melihat senyawa yang mempunyai aktivitas antibakteri pada 

ekstrak etanol daun salam dan daun matoa. Hasil KLT-bioautografi ekstrak daun salam dan 

daun matoa dapat dilihat pada gambar 5 dan gambar 6. Lingkaran merah merupakan tempat 

dimana terdapat senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan hasil KLT-

bioautografi daun matoa terhadap bakteri Shigella sonnei dan Bacillus cereus dapat dilihat 

bahwa senyawa metabolit yang  mempunyai aktivitas antibakteri terletak pada tempat 

penotolan yang mengandung senyawa tanin, terlihat dengan adanya warna hitam setelah 

penyemprotan FeCl3. Pada ekstrak etanol daun salam aktivitas antibakteri pada bakteri Shigella 

sonnei terletak pada tempat penotolan, sedangkan untuk bakteri Bacillus cereus pada nilai Rf  

0,5 yaitu flavonoid dan pada tempat penotolan yang mengandung senyawa tanin. 

 

 

 

(A) 

 

(B) 
 

Gambar 5. Hasil uji autobiografi ekstrak daun salam (A) dan Ekstrak daun matoa (B) terhadap 

bakteri Shigella sonnei 
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(A) (B) 

 

Gambar 6. Hasil uji autobiografi ekstrak daun salam (A) dan  Ekstrak daun matoa (B) terhadap 

bakteri Bacillus cereus  

 

 Mekanisme senyawa tanin yang mampu menghambat enzim transkriptase yang 

merupakan enzim alami pada bakteri yang dipakai untuk membentuk DNA. DNA bakteri 

terbentuk dari beberapa macam asam amino yang diikat oleh ikatan peptida. Ikatan peptida ini 

akan diganggu oleh senyawa tanin sehingga pembentukan peptidaglikan terhambat dan 

menimbulkan kerusakan sel. Mekanisme senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan 

mengganggu susunan protein sitoplasma dan membran sel, dimana protein tersebut akan 

berikatan dengan senyawa flavonoid dan membentuk ikatan yang dapat merusak protein 

tersebut sehingga protein menjadi rusak dan mempengaruhi permeabilitas sitoplasma dan 

membran sel, hal tersebut mengakibatkan ketidakseimbangan ion dalam sel dan menyebabkan 

terjadinya kerusakan sel (Noeverita et al, 2009). 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini membuktikan pertumbuhan bakteri Shigella sonnei dan Bacillus cereus 

dapat dihambat oleh ekstrak daun salam dan matoa. Aktivitas antibakteri ekstrak dipengaruhi 

oleh konsentrasinya, semakin banyak konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin besar 

juga aktivitas antibakteri. Pada uji KLT-bioautografi senyawa flavonoid dan tannin terdeteksi 

pada ekstrak daun salam, sedangkan dalam ekstrak daun matoa merupakan senyawa tanin. 

Dapat disimpulkan ekstrak etanol daun salam dan daun matoa dapat digunakan sebagai pilihan 

alternatif pada pengobatan penyakit diare dengan penyebab bakteri Shigella sonnei dan 

Bacillus cereus. 
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